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Bangsa Bangsa (PBB) berumur 70 tahun. Usia 70 tentu
~ merupakanmomentumbaik untuk menolehke belakang
- sekaligus berefleksi sejauh mana telah sukses mencapai
kemajuan, yaitu mempertahankan keamanan dan per-
damaian internasional; mempererat tali persahabatan
antara bangsa-bangsa yang didasarkan pada persamaan
hak dan penentuan nasib sendiri. Juga berusaha men-
‘ciptakan dan menjaga perdamaian dunia; serta men-

ciptakan/menjalinketja sama dalam (upaya) penyelesai-
an berbagai macam persoalan intemasional berkait eko-
nomi, sosial, kebudayaan, kemanusiaan, serta menyem-

purnakan penghargaan atas hak-hak umat manusia dan
~ kebebasan asasi. Selain itu, berefleksi tantangan apa saja
yang dihadapi sekarang?

PBB resmi didirikan tak lama usai Perang Duma'

(PD) II, namun prosesnya dimulai saat perang ber-
kecamuk. PD II membuat sejumlah pemimpin dunia
 kala ittt —semisal Franklin D Roosevelt dari Amerika
-~ Serikat (AS), Joseph Stalin dari Rusia (Uni SOV1et) dan
Winston Churchill dari Inggris— menginisiasi pem-
bentukan PBB lantaran Liga Bangsa Bangsa (LBB)
 yang didirikan pasca-PD I dipandang sudah tidak sang-
gup lagi menegakkan serta menjaga perdamaian global,
~ Pada awal pembentukan, PBB hanya berang-
gotakan 51 negara. Keangggotaan terusbertambah. Pada
1963 anggotanya berjumlah 113 negara, dan sekarang
193 negara. Kebertambahan jumlah anggota tersebut
tentumerupakan keberhasilan bagi organisasi internasio-
nal yang kini dipimpin oleh Ban Ki-moon dari Korea
Selatan itu. Banyaknya negara-bangsa yang bergabung,
pada satu sisi bisa dianggap sebagai berkah. Pasalnya,
semakin banyak negara bergabung makin banyak pula
iuran yang diterima PBB. Namun di sisi lain bisamenjadi
beban tidak ringan terutarma apabilakeadaan negara ang-
gota tidak stabil baik dari segi sosial, ekonomi maupun
politik. ;
Kenyaxaannyasampaxhannn tidak sedikitangggota
- PBB yang lebih banyak memberi masalah ketimbang

memberi solusi karena berbagai hal seperti kemiskinan,
pengungsi, dan konflik. Dalam upaya mengatasi masa-
lah kemiskinan ataupun bentuk keterbelakangan, PBB+
memiliki strategi jitu dengan memberlakukan

Millennium Development Goals (MDGs)2015.MDGs
2015 mewajibkan pemerintah setiap negara anggota
membuatlaporan obyektif secararutin atas capaian pem-
bangunan sosial dan ekonomi tiap tahun da]amkmun 15
- fahun terakhir, .

Pertanyaannya, sejauh mana target MDGs 2015

terpenuhi? Untuk menjawabnya secara pas téntu.

diperlukan pengetahuan yang memadai atas capaian
target MDGs 2015 setiap negara anggota selama 15
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-“PBB menghadapi masalah khusus
berupa tuntutan reformasi Dewan
Keamanan (DK) yang sudah sejak

1990-an dikumandangkan

‘. OIeh §ebag|an anggota, terutama

kelompok negara berkembang
 tergabung dalam Gerakan Non-Blok
 (GNB).”

Dan, tampaknya t1dak sedikit anggota yang d1-

anggap (dinilai) belum memuaskan. Penetapan MDGs

pasca-2015 pada Sidang Umum PBB September 2015

menyiratkan adanya target MDGs 2015 yang belum ter-
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Lalu, berkait penciptaan dan penjagaan keamanar

serta perdamaian global, PBB kini masih menghadap
tantanganberat. Masih berkecamuknyaberbagaikonflil

 (perang) di banyak negara di berbagai kawasan semisa

konflik Jama Palestina-Israel, Kongo, Nigeria, Somalia
Sudan Selatan, Afghanistan, Yaman, ancaman kelom-

 pok radikal ISIS (Islamic State of Iraq and Syria) yang

makin memperparah konflik di Irak dan Suriah, maupur

: konﬂlk konflik lain merupakan tantangan berat.

Diluaritu semua, PBB menghadapi masalah khusu:
berupa tuntutanreformasi Dewan Keamanan (DK) yang
sudah sejak 1990-an dikumandangkan oleh sebagiar
anggota, terutama kelompok negara berkembang yang
tergabung dalam Gerakan Non-Blok (GNB). Substans
tuntuitan reformasi tersebut adalah negara-negara ber:
kembang seperti Indonesia dan Malaysia menginginkar
penambahan jumlah anggota tetap maupun tidak tetap
DK, yaitu dari 15 anggota (5 negara anggotatetap dan 10
negara anggota tidak tetap) menjadi antara 20 sampai 25
negara anggota, agar keterwakilan kawasan di DK
benar-benar representatif.

Tetapi tuntutan tersebut belum mendapat
respons positif, khususnya dari negara anggota
tetap selaku pemegang hak veto di DK. Selama lima
pemegang hak veto belum merespon positif,
dipastikan kelompok negara berkembang akan

. terus mengumandangkan tuntutan itu.

Jadi, pada hari jadinya yang ke-70 sekarang, PBB
selain perlu menoleh ke belakang untuk sekadar
mengetahui keberhasilan apa saja yang sudah dicapai,

 juga penting untuk mengurai tantangan apa saja yang

sedang dan akan dihadapi, sebagai langkah awal

_ menyusun strategi jitu untuk upaya mengatasinya. (43)
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